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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahud komposisi populasi termak sapi
Pesisir menurut jenis kelamin dan tingkat vmur di Kecamatan Batang Kapas
Kabupaten Pesisir Selatan. Materi penelitian ini adalah 484 ckor sapi Pesisir yang
dipelihars petemak denpan pengambilan sampel sebanyak 220 kepala keluarpa
(KK) di Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisic Selatan. Penelitian ind
dilakukan mulai dari tanggal 30 Juni sampai dengan 15 Juli 2006, Penclitian ing
dilaksanakan dengan menggunakan metode survey, data diambil sceara Stratified
Sampling. Data yang diperoleh dianalisis secara diskriptif dan ditabulasikan dalam
Tabel. Dari hasil penelitian ini diketahui babwa komposisi ternak sapi Pesisir
beting 344 ekor {71,05%0) dan lernak jantan 140 ekor (28.91%:), dengan berbagai
tingkat umur, jantan umur < | tahun (00,74%6), betina wour < 1 tahuen (16,32%),
jantan umur = 1.5 - < 2 tahun (10,74%%), betina umur > 1,5 - < 2 tahun (10,93),
jantan umur = 2- = 3 tahun (6,40%), betina wmur > 2- < 3 tghun (8,67), jantan
umur = 3 - = 3.5 tahun {1,03%), betina vmur = 3 - < 3.5 tahuen (13.42%), betina
umur = 4 tahun (21,69%). Tujuan pemelibaran diprioritaskan untuk pembibitan,
dengan pelaksanaan sistim perkawinan sceara alami. Sistim pemeliharan dilepas
(6%.62%) dan digembalakan (30.37%), denpgan kondisi tubuh ternak sedang
(8429000, kurus (11.15%) dan gemuk (4.54%%5). Pendugaan angka kelahiran sekitar
61.79% dart 212 ekor betina produktif.

Kata kunei: kajian komposisi populasi, sapi Pesisir, plasma nutish, pavire mating



I. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

1% Bumatera Barat tepatnva di kabupaten Pesoar Selatan terdapat satu
jenis sapi lokal vang dikenal sebapai sapi Pesisir, Sapt ini herukuran kecil, namun
memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan dan pakan vang buruk.
Sapi Pesisic merupakan sumber dava ternak lokal vang memilike art pemting,
diantaranya: sehagai sumber plasma nutfah, sumber pangan hewani serta memiliks
nilai ckonomi dan sosial bagi masyarakat Pesisir Selatan.

Sapi Pestair ini telah lama dikenal masyarakat schagai sumber sapi potong
baik uniuk kota Padang mavpun daerah lainnya di Sumatera Barat. dan bahkan
sampai kelvar Propinsi Sumatera Baral. Akhir-akhir ini sapi Pesisic banyak
diminati masvarakat sebagai hewan gqurban, dan schapaimana dilaporkan olch
Kantor Pelernakan Pesisir Selatan balvwa penpeluaran ternak sapi Pesisie untuk
gurban pada tzhun 2006 smja mencapar 1443 ekor { Kantor Peternakan Pesisr
Selatan, 20067,

Besamya jumlah sapi vang keloar dari daerab i terutama sapi jantan
dapat mempengaruhi komposisi populasi, produktivitas dan kelestarian temak
sapd ini. Dalam upava menjaga agar produktivitas dan kelestarian sapi Pesisir ini
tetap lerpelihara diperlukan data dasar temang komposist populasinysa,

Kreeamatan Batang Kapas merupakan salah satn Kecamatan di Pesisic
=clatan dengan populast sapt pada tahun 2004 sekitar 6185 ekor [Kantor
“eternakan Pesisir Sclatan, 20040 Populas di daerab ing termasuk vang |I:FI:1LL|.!:I|l

sicandingkan kecamatan lainnya & Pesisir Selatan,



Berdasarkan pada hal-hal tersebut di atas maka dilskukan satu penelitian
dengan judul; "Kajian Komposisi Popalasi Ternak Sapi Pesisir di Kecamatan

Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan™,

B. Perumusan Masalah
Belum adanva informasi mengenai komposisi populasi ternak sapi Pesisic

di Kecamalan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian im adalah: untuk mengelahul komposisi populasi
sapt Pesisir menurat jenis kelamin dan tingkal umur yang dipelibara masyarakat
di Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisit Selatan
Hasil penelitan ini diharapkan dapat digunakan:
l. Sebazai pedoman oleh pemerintah daerah Pesisic Selatan untuk membuat
kehijakan pelestarian sapi Pesisir.,

2, Sebagai pedoman untuk meningkatkan produktivitas sapi PPesisic.

[



V. KESIMPLULAN

Kesimpulan

1.

Komposist populast ternak betina yang paling banyak pada umur = 4 lahun
(21.69%). =3-= 3.5 tahun (13.42%), = 2.= 3 tahun (8,67%), = 1,3-< 2 tahun
(TR5%0) dan < 1 tahun (16.32%). Komposisi populasi temak jantan umur < 1
tabun (1074%0), = 1.5-= 2 tahun (10,74%), = 2-< 3 tahun (6,40%)=3-< 3.3

tahon {1.03%.

2. Rasio sapi betina dewasa (2 2 tahun) dengan jantan dewasa vang dipelihara
masyarakat di Kecamatan Batang Kapas tinggi (6 1).

3. Pada umumnya sistim pemeliharaan ternak sapi di Kecamatan Batang Kapas
masib secara tradisional.

4. Twjuan utama beternak sapi di Kecamatan Batang Kapas adalah pembibitan

3. Angka kelahiran ternak sapi di kecamatan Batang Kapas termasuk katagori
rendah (61,79%).

6. Replacement Stock untuk betina di Kecamatan Batang Kapas eukup memadai
(37%).

Saran

Diharapkan kepada Pemerintah dan Instansi terkait untuk memberikan

penyuluhan-penyuluhan, agar peternak meningkatkan cara pemeliharaan ternak

sapl schingga dapat meningkatkan angka kelahiran,

34y
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